BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan

terkait etika bisnis Islam pada pedagang Muslim di wisata bendungan Kedung Ombo dan Wana

Wisata, sebagai berikut :

1. Penerapan etika bisnis Islam pada pedagang Muslim di Kedung Ombo dan Wana Wisata,

sebagai berikut:

a. Kedung Ombo
1) Tauhid

2)

3)

4)

5)

Penerapan nilai dasar tauhid sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, yakni dalam
niat para pedagang hanya untuk mencari rezeki halal. Sebagian besar pedagang rutin
melakukan kegiatan sosial keagamaan seperti pengajian, yasinan, dan membagi-bagi
parsel untuk orang lain.

Khilafah

Penerapan nilai dasar khilafah sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, yakni
menjalankan usaha dengan tidak menipu, memisahkan berat dan kualitas, serta tidak
memberikan harga diatas kewajaran.

Ibadah

Penerapan nilai dasar ibadah belum sesuai dengan etika bisnis Islam, terdapat
beberapa pedagangan yang meninggalkan shalat saat dagangan ramai ataupun tidak
ramai. Ada juga pedagang yang sengaja meng-gadha shalat karena dagangannya
sedang ramai pada waktu shalat yang sebenarnya.

Tazkiyah

Penerapan nilai dasar tazkiyah sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, jujur dalam
menyampaikan produk yang dijual,

Ihsan

Penerapan nilai dasar ihsan sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, tidak ada
perbedaan terhadap pembeli lokal maupun non-lokal serta memberikan hutang

kepada sesama pedagang.



b. Wana Wisata

1) Tauhid
Penerapan nilai dasar tauhid sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, yakni niat para
pedagang untuk mencari rezeki dan keberkahan dari Allah SWT. Sebagian pedagang
ada yang rutin melakukan kunjungan ke panti asuhan.

2) Kbhilafah
Penerapan nilai dasar khilafah sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, yakni menjual
dagangan yang masih baru atau fresh. Memberikan harga yang sedikit lebih mahal
karena menambah kualitas dan aneka rasa.

3) Ibadah
Penerapan nilai dasar ibadah sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, para pedagang
tetap menjalankan shalat bahkan disaat dagangannya ramai dan para pedagang tetap
memberikan rezeki untuk orang lain.

4) Tazkiyah
Penerapan nilai dasar tazkiyah sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, produk
dagangan telah menyantumkan harga sesuai berat timbangan di menu dagangan,
pedagang memperlihatkan dagangan yang baru di olah dengan mengambil produk di
kolam dan karamba.

5) lhsan
Penerapan nilai dasar ihsan sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, para pedagang pun

memberikan hutang kepada sesama pedagang sekitar yang membutuhkan bantuan.

2. Komparasi etika bisnis Islam pada pedagang Muslim di Kedung Ombo dan Wana Wisata

a.

Tauhid

Penerapan nilai dasar tauhid memiliki persamaan antar sesama pedagang. Para pedagang
telah melaksanakan aktivitas berdagang dengan menggunakan nilai dasar tauhid. Hal
tersebut dibuktikan dengan adanya niat, produk, dan kegiatan sosial yang di lakukan
semata-mata untuk mencari berkah Allah SWT .

Khilafah

Penerapan nilai dasar khilafah memiliki perbedaan antar sesama pedagang. Masing-
masing pedagang memiliki cara untuk mempertahankan dagangan dengan menambah
fasilitas dan menambah menu masakan.

Ibadah

Penerapan nilai dasar ibadah memiliki perbedaan antar sesama pedagang. Masih terdapat

pedagang di Kedung Ombo yang melalaikan shalat wajib saat aktivitas berdagang dan



kurangnya ilmu pengetahuan tentang gada shalat. Serta kurangnya pedagang Kedung
Ombo yang enggan mensodagohkan sebagian rezekinya.
d. Tazkiyah
Penerapan nilai dasar tazkiyah memiliki persamaan antar sesama pedagang. Dalam hal
kejujuran produk dagangan, tanggung jawab atas produk dagangan.
e. lhsan
Penerapan nilai dasar ihsan memiliki persamaan anar sesama pedagang. Dalam hal
kebaikan bagi orang lain para pedagang telah menerapkan sesuai dengan nilai-nilai Islam,
namun dalam hal kebersamaan memiliki perbedaan yakni tidak semua pedagang
memiliki karyawan.
B. Saran
1. Para pedagang Kedung Ombo dan Wana Wisata hendaknya perlu ditingkankan lagi tentang
etika bisnis Islam nya dari segi ibadah, seperti shalat lima waktu yang merupakan salah satu
rukun Islam yang wajib dilaksanakan. Serta pengembangan ilmu agama terutama mengenai
shalat gada. Dalam segi pengembangan wisata harus lebih ditingkatkan, untuk menarik minat
pengunjung lebih besar. Serta para pedagang perlu meningkatkan kreatifitas dagangannya.
2. Penyusunan Mendatang
Penyusunan yang penulis lakukan ini hanya meliputi studi komparasi etika bisnis Islam pada
pedagang Muslim di Kedung Ombo dan Wana Wisata. Dimasa yang akan datang perlu

dilakukan strategi pengembangan wisata untuk Kedung Ombo dan Wana Wisata.
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